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Kata Pengantar

Kepemimpinan merupakan aspek dasar kesuksesan sebuah
organisasi. Pemimpin mampu memandang ke depan dan menata
dan meracik sumber daya yang dimiliki untuk kemulusan tujuan
yang ingin dicapai. Kemampuan memimpin dapat ditingkatkan
dari berbagai cara. Salah satunya adalah kemampuan memahami
bagaimana karyawan berpikir tentang kepemimpinan, bagaimana
karyawan menilai situasi kerja, dan bagaimana karyawan menilai
nilai penting proses yang terjadi dalam pekerjaannya sehari-hari
sebagai karyawan. Seorang pemimpin pastilah punya pemahaman
tentang lingkungan internal maupun eksternal organisasi yang
dipimpin dari titik dirinya sendiri. Akan tetapi pemimpin atau
bakal pemimpin perlu menyelami dan mengetahui sudut pandang
orisinal karyawan.

Isi buku ini sebagian besar adalah hasil dari kegiatan
penulis dalam “menyelami alam pikiran, hati, (atau komposisi
dari keduanya)” dari karyawan di sebuah rumah sakit milik
pemerintah. Tujuan kegiatan “penyelaman” ini adalah untuk
menemukan model pemimpin yang mampu menciptakan suasana
kerja yang ideal, nyaman, sehingga meningkatkan produktivitas.

Untuk mendapatkan informasi dengan tingkat paling
mendekati situasi yang sebenarnya, penulis melakukan
pendekatan interpersonal, pengamatan partisipatif selama
berbulan-bulan, wawancara, dan mempelajari dokumen-
dokumen. Semoga bermanfaat.

Tim Penulis
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Adalah ambisiku untuk mengatakan dalam sepuluh kalimat
apa yang orang lain tulis dalam satu buku.
(Friedrich Nietzsche)
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Bab 1 Pendahuluan

""Bakat mampu memenangkan suatu pertandingan, tapi kecerdikan dan kerja
limlah yang akan menjuarai” (Michael Jordan)

Rumah Sakit Bhayangkara adalah rumah sakit milik Polri
yang melaksanakan pelayanan Kesehatan di bawah koordinasi
organisasi Kedokteran dan Kesehatan (Dokkes) Polri. Organisasi
Dokkes Polri terpusat di Pusat Kedokteran dan Kesehatan
(Pusdokkes) yang terdapat pada tingkat Mabes Polri dipimpin
oleh Kepala Pusat Kedokteran dan Kesehatan (Kapusdokkes)
secara struktur di bawah Kapolri. Organisasi Dokkes di tingkat
Polda disebut Bidang Kedokteran dan Kesehatan (Biddokkes)
yang dipimpin oleh Kepala Bidang Kedokteran dan Kesehatan
(Kabiddokkes) secara struktur berada di bawah Kapolda
(Peraturan Kapolri No. 11 Tahun 2011).

Rumah Sakit Bhayangkara memiliki karakteristik dan
tantangan yang berbeda dibandingkan rumah sakit pada
umumnya. Pertama, tentang karakteristik tersebut adalah di
samping menjalankan tugas pelayanan kesehatan, rumah sakit
kepolisian juga memberikan pelayanan kedokteran kepolisian
(dokpol). Pelayanan kesehatan kepolisian ditujukan bagi pegawai
negeri pada Polri dan keluarganya serta masyarakat umum.
Sementara pelayanan kedokteran kepolisian adalah dukungan
ilmu kedokteran pada pelaksanaan tugas kepolisian.

Rumah Sakit Bhayangkara menghadapi tantangan dalam
memberikan pelayanan. Pada bidang kedokteran kepolisian,
rumah sakit dituntut memberikan dukungan yang cepat dan tepat
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